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INVESTASI DI INDONESIA PELUANG DAN
TANTANGAN
(Tinjauan Perspektif Islam)

Drs. Muhammad Akhyar Adnan, MBA, Ak, Ph.D

% Pendahuluan

Telah kita ketahui bersama bahwa Indonesia telah mengalami
“wmeoetan multi krisis sejak 4 sampai 5 tahun yang lalu. Banyak or-
‘s mencatat bahwa krisis tersebut mulai dari Thailand kemudian
zbar ke negara-negara tetangga dalam bentuk (hanya) krisis
zter. Untungnya, negaré—negara tetangga kita telah mampu
swalisasi krisis tersebut dengan baik kemudian keluar dari krisis
sout lebih cepat. Oleh karena itulah, sejak dua atau tiga tahun
alu, mereka mulai membangun kembali perekonomiannya
o= vang telah dilakukannya sebelum krisis.

Savangnya, situasi tersebut berbeda dengan yang terjadi di In-
22 Negara yang dikenal relatif besar dan kaya, paling tidak
« wilayah geografisnya, jumlah penduduk, dan sumber-sumber
2, belum mampu keluar dari krisis seperti yang dapat
an oleh negara-negara tetangga kita lainnya. Kirisis tersebut
meluas kepada krisis-krisis lainnya seperti krisis ekonomi,
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sosial, politik, kepemimpinan, agama, keamanan nasional.
barangkali semua aspek kehidupan manusia.

Kegiatan investasi sangat penting, karena akan menjadi
masyarakat dalam rangka memelihara pertumbuhan dan dins
perekonomian di Indonesia. Teori ini tidak dapat ditolak
berbagai sisi. Semua ahli ekonomi setuju atas teori ini. Oleh &
itu, sebuah pertanyaan menarik dapat diangkat disini pada
vang dihadapi oleh Indonesia khususnya. Setelah krisis =

~mensional ini melanda kita, mungkinkah kegiatan investas:
diangkat dan dikembangkan kembali? Jika demikian,
tantangan apakah yang harus diantisipasi?

Tulisan ini berusaha untuk mengkaitkan dengan pers .
tersebut. Untuk melakukannya, tulisan ini disusun sebagas &
pada bagian kedua setelah pendahuluan dibahas situasi di
sia dewasa ini, akan dibahas pada bagian pertama. Bagian
akan menjelaskan isu-isu yang berkaitan dengan is
Berdasarkan atas dua bagian diatas, bagian ke empat dam &
ini berusaha mengidentifkasi peluang-peluang dan tantang:
kegiatan investasi. Namun perlu ditekankan bahwa
pembahasan dibawah ini berdasarkan atas pandangan Isi :

B. Perekonomian Indonesia Dewasa ini

Tidak dapat dipungkiri bahwa pembangunan ekonomi ¢
nesia dewasa ini barangkali merupakan lembaran sejara®
paling jelek dari rangkaian sejarah pembangunan pere
sejak kita memperoleh kemerdekaan tahun 1945. Beberapa ir
ekonomi dapat dijadikan bukti, misalnya utang luar neges
mencapai US $ 133.162 juta pada akhir April 2002. Indikator i
bisa terlihat dari angka pengangguran dan persentase j
penduduk yang memperoleh pendapatan jauh dibawah standz

98



Bangunan Ekonomi yang Berkeadilan

rata (lihat tabel 1). Begitu pula bisa terlihat juga dari tingkat korupsi
yang dicapai oleh Indonesia, seperti yang terlihat pada tabel dibawah
ini (lihat media Indonesia, 9 Oktober 2002, hal. 7). :

Tabel 1. Indek Pembangunan manusia

i GDP / capita Percentage of
Population whose income lower than

Country : : PP US $ 1/ day US § 2 /day

~ Singapore 9.3 23,356 © Nl Nil

ﬁ © Malaysia 49 9,068 Nil Nil

i Thailand 32 6,402 <2 28.2

‘; Philippine 2.6 3,071 Nil Nil-
Vietnam 24 1,996 Nil : Nil
INDONESIA TG AT K 7.7 55.3

Sumber Human Development Index, Transparency International for Indonesia [in Media, 2002,
October 9] = s

Data dan informasi tentang kondisi ekonomi masyarakat yang
miskin dapat diperluas lagi. Sebagain besar dari masyarakat kita,
%izh mendengar bahkan mengetahui tentang persoalan ini
sshelumnya. Permasalahannya adalah bahwa data-data tersebut
‘Sengan jelas dan terbuka menunjukkan bahwa sekarang Indonesia
Serada pada situasi yang sangat krusial. Untuk mengatasi masalah
=2l dan ekonomi saat ini, beberapa langkah-langkah penting harus
‘Speriimbangkan dan diterapkan, satu diantaranya adalah kegiatan
‘mwestasi yang akan merangsang perekonomian secara umum.

* CPI : Corruption Perception Index (IPK: Indeks Persepsi Korﬁpsi)
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C. Investasi

: Tidak dapat dipungkiri bahwa investasi memegang peran yang
sangat penting dalam pertumbuhan perekonomian (lihat sebagai
contoh: Jackson, 1982). Perekonomian tersebut akan mustahil
* berkembang tanpa adanya investasi di negara tersebut. Oleh karena
itulah pemerintah pernah memberikan berbagai jenis rangsangan
untuk menarik kegiatan investasi, baik yang dilakukan oleh investor
dalam maupun luar negeri. Islam memiliki pandangan yang sama.
jika tidak lebih tajam, dibandingkan dengan pendapat konvensional.

Investasi secara umum berarti sebuah kegiatan dimana
seseorang meletakkan kekayaannya untuk memperoleh pendapatan
atau keuntungan lainnya (lihat Collin English Dictionary and The-
saurus, 1993). Dalam perspektif ‘konvensional, pada dasarnya
terdapat dua cara investasi yang sangat berbeda. Pertama adalah
meng-investasikan kedalam sektor finansial seperti mendepositokan
uang dalam industri perbankan, atau mengikutsertakan dalam pasar
uang, sekuritas, atau modal. Kedua adalah dengan menginvestasikan
kekayaan dalam sektor ekonomi riil, seperti membangun bisnis bana.
atau ikut serta dalam berbagai bisnis riil yang telah berkembang.

Pada dasarnya, pandangan Islam dapat menerima pendapat-
pendapat dari metode dalam investasi, meskipun terdapat beberapa
perbedaan yang mendasar. Jika pandangan konvensional tidak
membatasi bentuk bisnis atau investasi sepanjang bisnis tersebut
memberikan keuntungan yang menjanjikan, maka Islam menerapkas
aturan-aturan khusus dimana investasi harus mengacu kepada
Shari’ah. Oleh karena itu, terdapat investasi yang dibolehkan da=
sebaliknya terdapat pula investasi yang dilarang. Dalam kaitan int.
Islam sering menggunakan konsep dengan label halal dan haram.

Menariknya, konsep halal dan haram dalam Islam memberi
kondisi investasi yang lebih baik, daripada sekedar pembatasas
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Sadeq (1989, hal. 15-20) secara lugas menggambarkan
konsep ini. Dia berpendapat bahwa dengan memiliki sistem
@=jukan Islam dimana tidak terdapat suku bunga yang
sebelumnya, investasi bisa lebih besar menguntungkan
jika ekonomi yang berdasarkan bunga diterapkan.
i bahwa pertumbuhan ekonomi dapat lebih baik dalam
dimana prinsip-prinsip Islam diterapkan.

Jwestasi membutuhkan beberapa kondisi yang harus terpenuhi.
va adalah ketersediaan para investor, dana atau kekayaan
diinvestasikan, situasi yang kondusif dalam arti keamanan,
san aturan main dan sebagainya. Kegiatan investasi akan
otomatis berjalan dengan baik apabila semua persyaratan
memuaskan.

Peluang dan Tantangan
Peluang

Secara umum telah diterima bahwa hukum Allah (sunnatullah)
i semua makhluk dibuat berpasang-pasangan, seperti siang dan
. timur dan barat, tunggal dan jamak, baik dan buruk, laki
#=n perempuan, lama dan baru, untung dan rugi, dan sebagianya.
L hat QS 35:11, 36:36, 42:11). Tidak berbeda dengan peluang dan
“=ntangan tersebut. Keduanya membentuk satu kesatuan; yang berarti
“sehwa dimanapun ada peluang, maka disitu ada tantangan, begitu
sula sebaliknya. Lebih jauh dalam pandangan Islam, Allah telah
=enjamin keberlangsungan setiap makhluknya di dunia. Telah
Zinyatakan dengan tegas dalam kitab sucu Al-Qur'an: Wa ma
mindaabatin fil ardhi illa ‘alallahi rizquha.

Keberadaan dan penerapan analisa SWOT barangkali juga
giilhami oleh sunnatullah. Secara sederhana karena analisis SWOT
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terdiri dari dua faktor yang saling berkaitan dan berhubungan, yakni:
ada kekuatan dan kelemahan, dan ada peluang dan tantangan.
Mengikuti model analisa SWOT, kita mempelajari bahwa kekuatan
memberikan peluang dari satu sisi, dan kelemahan membawa
ancaman. :

Berdasarkan prinsip-prinsip diatas, untuk melihat peluang
seseorang harus mengidentifikasi kekuatan. Mengingat semuz
indikator ekonomi yang dibahas sebelumnya, Indonesia masis
memiliki beberapa kekuatan yang sangat berpotensial menjanjikas
pembangunan ekonomi. Beberapa contoh dapat dibahas di ba
ini.sebagai berikut: ‘

Jumlah penduduk. Seringkali dikatakan bahwa juml
penduduk adalah salah satu masalah mendasar yang dihadapi
negara kita. Akan tetapi jumlah penduduk bisa saja dilihat
sebagai sebuah kekuatan. Sebab mereka secara subtansi
merupakan pasar yang akan menyerap produk-produk yang di
dan jasa yang disediakan. Akan tetapi, pasar yang sangat besar &
harus memiliki daya beli.

Sumber-sumber alam. Tidak dapat dipungkiri bahwa Ind
sia relatif kaya akan sumber-sumber alamnya dibandingkan mi
dengan negara-negara tetangga. Negara ini sebagai contoh mem
banyak sekali aneka tambang yang tersimpan dalam berb
bentuk. Meskipun saat ini berkurang drastis, Indonesia m
memiliki sumber-sumber alam seperti hutan dan aneka pot
ekonomi. Indonesia juga memiliki lautan yang sangat luas den
semua komoditas ekonominya yang nampaknya bel
dimanfaatkan secara optimal.

Sumber daya manusia. Kenyataan menunjukkan bahwa sum
daya manusia Indonesia pada dasarnya baik dari segi pot
akademisnya. Melihat kondisi serupa, pada dasarnya bangsa |
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nesia mampu bersaing dengan sumber daya manusia di luar negeri.

Modal. Akhir-akhir ini telah sangat dikenal bahwa negara kita
adalah salah satu negara penghutang terbesar. Akan tetapi setelah
mengkaji kondisi moneter tersebut, terlihat jelas bahwa pemanfaatan
modal atau manajemen masih sangat kurang. Menurut laporan Bank
Sentral bulan Juli 2002, rasio deposito hutang rata-rata dari industri
perbankan hanya sekitar 40,8% (data yang diproses berdasarkan
www.bi.go.id). Hal ini dengan jelas menunjukkan bahwa negara
%ita memiliki dana sangat besar vang belum dimanfaatkan. 2

2. Tantangan

Belajar dari situasi yang dihadapi oleh bangsa Indonesia dan
fegara-negara tetangga lainnya, nampaknya terdapat sebuah kondisi
¥ang paradoks dan ironis. Beberapa negara yang memiliki sumber
ekonomi yang kurang dibandingkan dengan Indonesia, tetapi
mereka mampu membangun perekonomian yvang sehat dan
masyarakat yang sejahtera, tetapi sebaliknya Indonesia yang telah
memiliki semua persyaratan dasar tersebut saat ini masih
‘erperangkap sebagai sebuah negara miskin dan penghutang
%erbesar. Oleh sebab itu, pasti ada sesuatu yang salah didalamnya.
Faktor yang paling penting barangkali adalah sistem ekonomi yang
Siterapkan. Telah dibahas sebelumnya bahwa sulit mengidentifikasi
Sstem yang sedang diterapkan. Meskipun sangat kental dengan
muansa kapitalisme, sistem ekonomi saat inj sungguh lebih jelek
@Handingkan dengan kapitalisme. Kalau ingin berkembang sejajar
Zengan negara-negara tetangga, maka Indonesia harus menerapkan

2 An informal source says recently that now there are about Rp. 700 billion
Sme-deposits recorded in Bank Indonesia.
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kebijakan ekonomi seperti yang dilakukan oleh negara-negara
tetangga tersebut.

Tantangan kedua berkaitan dengan kebiasaan investasi yang
ada dalam masyarakat kita. Setelah begitu lama berpengalaman
dengan sistem sosial ekonomi yang jelek yang diterapkan oleh negara
ini, banyak orang tidak memiliki cara investasi yang sehat lagi. Juga
sulit dipungkiri bahwa dari sisi budaya masyarakat tersebut telah
sangat serius terjangkit oleh virus konsumerisme dan hedonisme.
Kecenderungan mengkonsumsi dalam masyarakat rata-rata relatif
rendah. Pada saat yang sama, terdapat satu kecenderungan serius
bahwa masyarakat dengan mudah diyakinkan oleh sistem investasi
yang tidak rasional. Kasus yang terjadi pada PT. Qurnia Subur Alam
Raya (QSAR) yang baru-baru ini menghebohkan merupakan contoh
nyata. Kita dengan mudah melihat, pertama bagaimana dana yang
ditanamkan dan hilang dengan percuma. Kedua, ironis sekali banyak
sekali masyarakat yang terpelajar dan tokoh-tokoh terkenal terlibat
dalam kebodohan seperti ini.

E. Kesimpulan.

- Pokok pembahasan dalam tulisan ini adalah wacana investasi.
Karena investasi memegang peran yang penting untuk merangsang
pertumbuhan ekonomi, masih dipertanyakan —khususnya kasus &
Indonesia, apakah masih ada ruang yang tersisa untuk investas:.
Pada saat yang sama, pembahasan tentang tantangan untu&
berinvestasi juga terlibat didalamnya.

Penulis berpendapat bahwa terdapat ruang investasi y
signifikan bagi masyarakat di Indonesia, khususnya jika dilihat
sudut Islam. Berbagai kondisi yang diperlukan pada dasarnya telas
tersedia cukup. Akan tetapi, beberapa hambatan serius
tanféngan-téntangan harus dipertimbangkan. Diantaranya
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uhan kaum muslimin khususnya untuk percaya dan
kan sepenuhnya ajaran-ajaran Islam dalam semua aspek
nya. Ini menjamin mereka untuk mampu memberantas
virus berbahaya yang datang dari ajaran-ajaran lainnya,
anya sekularisme, materialisme, konsumerisme, dan
isme. Kata kunci untuk mencapai masyarakat sejahtera yang
‘seperti yang diangkat oleh Chapra, 1992) hanyalah dengan
i kepada ajaran-ajaran Islam secara utuh.
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5 TH]HI PRAKTEK, BAN REALITAS EKI]NI]MI ISLAM

Buku ini membuktikan pada pembaca bahwa pembangunan
ekonomi dalam perspektif Islam adalah pembangunan yang
menguntungkan semua pihak, bukan pembangunan yang mengangkat
kesejahteraan sekelompok individu dan menurunkan kesejahteraan
yang lain. Pembangunan ekonomi dalam Islam digerakkan dengan
prinsip ta'awun (tolong menolong) untuk memperoleh hasil tanpa
merugikan salah satu pihak. Oleh karena itu, Islam dengan tegas
mengharamkan sistem riba yang rill merusak semangat berkhidmad
kepada masyarakat, dan praktek-praktek curanglainnya.

Secara umum, buku ini memberikan penjelasan strategi
pengembangan perbankan dalam Islam, sumbangannya pada
pembangunan perdagangan serta pembangunan perbankan Islam
(Syari'ah) di Indonesia. Selain itu juga memberikan penjelasan teori dan
realitas ekonomi Islam dan tantangannya di negara-negara berkembang.
Lebih spesifik, buku ini juga menjelaskan bagaimana suku bunga dalam
penentuan .output, tentang deferensiasi harga dan peiucms serta
tantangan investasinya di Indonesia.
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